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ABSTRAR

Pelayvanan angkota merupakan kebutuhan bggi kota-kota besar di
Indonesia. Semarang merupakan salah satu kota yvang mnempunyai
masalah angkots seperti halnya kota-kota besar lainnya. Hal
ini terjadi seiring dengan meningkatnya baik kegiatan sosial
maupun ekonoml, dimana kegiatan ini menjadi pembangkit terjadi
peningkatan terjadinya peningkatan jumlah perjalanan.

Permintaan anghkutan umum memerlukan pemilihan rute-rute,
dimensi kendaraan, penempatan yang tepat supaysa dapat
berfungsi secara optimal. Terjadinya overlapping antar rute
atau dominasl salah satu rute, load factor vang terlalu kecil
atau terlalu begar, penurunan tingkat pelayanan jalan
merupakan masalah yang selalu terjadi.

Sesuail dengan klas Jjalan di kota, maka perlu adanya pembagian
rute dan pemilihan dimensi kendaraan angkota secara tepat.
Rute dibagi menjadi rute utama, cabang dan ranting, sedangkan
dimensi kendaraazsn dipilih dengan kapasitas tempat duduk kurang
lebih 40, 24, dan 12.

Untuk mendukung agar pelayvanan angkota dapat fterlaksans dengan
baik maks perlu dilakukan pembenahan atau pembuatan-pembusatan

bangunan penunjang. Bangunan 1ini berupa sub terminal,

pemberhentian bus dengan memperhatikan ketepatan penempatannya.
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ABSTRACT

Transportation service is a need for big cities in Indonesia.
Semarang 1is one of +the c¢ities which has problem with
transportation. It is happened as well as the increasing of
both social and economy activities, which become initiator of
the increasing thé number of traveling.

The requesﬁ of public transportation needg exact choosing of
routes, vehicle dimension, the provision of shelter, sub
terminal in order to have optimum function. The overlapping
occured among routes or domination one of the routes, wvery
little or big load factor or decreasing of road service rate,

they always cause some problems.

In accordance with city road class, it needs road distribution
and choosing dimension of transportation. These routes divided
by main and branch routes, and the vehicle dimension chosen hy

seat capacity about 40, 24, and 12.

In order that the transportation service can be well
implemented, 1t needs to build the support buildings. These
buildings will be in the form of sub terminal, bus stop, by

paying attention to the exact provision.

iv



DAFTAR ISI

......................................... i
LEMBAR IDENTITIAS DAN PENGESAHAN...................... ii
AB ST R AR . L e e e e e e iii
RATA PENGANT AR . .. e e s e e e e v
D - I vi
DAEF T AR TABEL . . .. e e e e e viii
DAFTAR GAMBAR. . .o\ttt et ettt et ix
BAB I : PENDAHULUAN
1. latar Belakang......... .. .. . 1
2. Perumusan Masalah............ ... ... .. .. .. 1
3. Tinjauan Pustaka... ...ty 2
4. Tujuan Penelitian.......... ... . oo, 8
5. Metode Penelitian......... ... oo B
BAB II : HASIL DAN PEMBAHASAN
I .Hagil Pengumpulan Data........ .. ... ... ... 11
1. Jumlah Angkota Sesuai dengan Jenisnva..ll
2. Jarak Masing-masing Rute............... 14
3. Load Factor pada Masing-maszing Rute....l17
4, Headway. . .. it 20
5. Lebar Jalan dan Volume Lalu-Lintas..... 23
. Jaringan Rute Bus, Minibus, dan Oplet..30
7. Daerah Pengembangan Perumahan di
B EMATANE . . v i st e e e 30
8. Letak Bus Stop, Shelter, dan Bus Bay...31
IT.Pembahasan. ... ... . . o i i 34
1. Jumlah Kebutuhan.......... e e 34
2. Rapasitas Angkota........... ... . ., 36
3. Tingkat Pelayanan Jalan................ 47
4. Kebutuhan Bus Stop, Shelter,
Bus Bay............ e e e 50



AB IIT : KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

............................... 54
% - o> ) 54

A T AR PUSTAKA . e e e e 53

AP L RAN . e e e BT

vii



abel:
abel:
abel:
abel:
abel:
abel:
abel:
abel:
abel:
abel:
ahel:
abel:
abel:
abel:
abel:

abel:

abel:
abel:

abel:

abel:
abel:

abhel:

abel:

abel:

IT
IT1
IV

VI
VIt
VIII
IX

X1
XI11
X111
LIV
XV
xVI

XVII
XVIII
XIX

¥X1I
XEIT

XXI1T
XXTV

DAFTAR TABEL

Jumlah Kendaraan Angkota Jenis Buos. . ........... 11
Jumlah Kendaraan Angkota Jenis Minibus......... 12
Jumlah Kendaraan Angkots Jenis Oplet........... 13
Jarak Rute Anghkots Jenis Bus................... 14
Jarak Rute Angkota Jenis Winibus............... 15
Jarak Rute Anghkots Jenis Oplet................. 16
Load Factor Angkota Jenis Busg.................. 17
Load Factor Angkota Jenis Minibus.............. 18
Load Factor Angkota Jenis Oplet ................ 19
Headway Angkota Jjenis Bus...................... 20
Headway Angkota Jenis Minibus.. . ... . ... ... ..., 21
Headway Angkota Jenis Oplet. ... ... ... ... .. ... 22
Lebar Jalan dan Volume Lalu-Lintas............. 24

Jumlah Penumpang Xendarsan Jenis Bus per Haxri. .37

Jumlah Kendaraan Yang Dibutuhkan Jenis Bus..... 38
Perbandingan Jumlah Kendaraan Smat Ini dengan

Perhitungan Jumlah Kebutuhan................... 39
Jumlah Penumpang Kendaraan Jenis Minibus. .. ... .40
Jumlah Kebutuhan Kendaraan Jenis Minibus....... 41

Perbandingan Jumlah Kendaraan Yang ada Saat Ini

dengan Jumlah Perhitungan EKendaraan Jenis Mini-

B . e e 2
Jumlah Penumpang Kendarsasan Oplet per Hari...... 43
Jumlah Kebuatuhan Kendarasn Jenis Oplet. ... ... .. 44
Perbandingan Jumlah Kendarasan Yang ada Saat

ini dengan Perhitungan Jumlah Kebutuhan

Kendaraan Jenig Oplet. ... ... oo oot 48
Rute~rute yang Overlappling....... ... ... .. ... ... 48
Perbandingan Tinghkat Pelajanan Jalan........... 489

viii



e,
mbar.
mbar .,
mbar .
FASE-B gl
mbar.

mbar .

b

o

[asB

-1

DAFTAR GAMBAR

Jaringan Rute Bus. ... .. . .. . . o e
Jaringan Ruate Minibus...... .. ... ... ... ... ...,
Jaringan BRute Oplet. ... . . . . . . .
Dgerah Pengewbangan Perumalban. ... 0 00 ...
Letak Bus Stop, Shelter, dan Bus Bay
Digain Bus Stop HMarking....... ... ... ... ... ..

Disain Bus Bay

...............................

ix

-

a8
27

28




abhar.
anhar.
mbar .
rhar .
mbar .
ubar .

mbar .

—

3

¢!

[ S & I tAN

DAFTAR GAMBAR

Jaringan BRute Bus. .. ... . . . o e 28
Jaringan Rute Minibus................ [ 27
Jaringan Rute Oplet... ... ... .. .. . ... . ....... 28
Paerah Pengembangan Perumahan................ 28
Letak Bus Stop, Shelter, dan Bus Bay......... 33
Disain Bus Stop Marking........... .. ... ..u... 51
Disain Bus Bay. ... ... . . &3

ix%



BAB I
PENDAHULUAN

ATAR BELAKANG

soalan anghots hampir dihadaspil oleh setiap kota besar di
lonesia, sebagaimana persocalan transportasi lainnya.Semarang
1ghadapl persoalan yang tidak jauh berbeda dengan kota
nnya seperti Jakarta, Surabaya, Medan dan Bandung. Hal ini
ring dengan meningkatnya kegilatan ekonomi dan tumbuhnya
sat~pusat kegiatan yang merupakan pembangkit orang melakukan
rjalanan( seperti pusat perdagangan, pertokoan, perkantoran
t tenpat-tenpst hiburan, dan perkantoran yang berskala lebih
sary. Kebutuhan angkutan kota meninghat sesual dengan
~kembangan kota, yang mengakibathan volume lalu~lintas di
sat  kota menjadil besar. Berbagal jenis kendaraan angkutan
ra  dengan rute yvang sama memadatl jaringan jalan di  pusat
ta.  Kenyamanan terabaikan, pemerataan pencapalan ke lokasi
titar kota tidak tercapail dan tidak tercapainya efisiensi.

lain itu mengakibatkan pula kesemerawutan lalu-lintas.

PERUMUSAN MASALAH

gkota merupakan kebutuhan penduduk kota dalam melaksanakan
giatan sosial ekonominya sehari-hari dari suatu tempat
nuju tempat tertentu. Pergerakan angkota yang tidak teratur
an menimbulkan suatu kesemrawutan lalu-lintas.

beradaan sub terminal yang tidak merasta di kota Semarang
ndukung terjadinyva hal tersebut di atas.

dak adanya penanganan yang baik menimbulkan kecenderungan
gkota memilih rute-rute yang ramail,sehingga akan menimbulkan
mlah angkota yang berlebih dan akhirnya .dapat menimbulkan

rtengkaran antar pengemadi.



rmasalahan  lain yaitu banyaknya rute-rute yang ovelapping
ik antar kendaraan Jenis station (Kijang, Daihatsu dan
zuki) maupun Jenis station dengan bus. Sehingga jumlah
tkots pada ruas-ruas jalan yang dilalui akan membesar.
nhesarnysa Jumlah angkota, penempatan atau desain
nberhentian vang tidak tepat akan mengurangi tingkat
layanan Jjalan tersebut.

milihan tipe angkota dalam arti kapasitas tempat duduknya
n Jarak tempuh rute yang tidak sesuai akan menyebabkan
ngoperasian kendaraan menjadi tidak efisien.

INJAUAN PUSTAKA
vai tentang angkota

Survai tentang angkota meliputi

Surval tentang Jjumlah angkotsa vang beroperasi pada nmasing-
nasing rute, baik untuk jenis station maupun bus.

Survai wmengenaili Jaringan rute angkota yang ada baik arah
beranghat maupun arah kembali dan jarak masing-masing rute
serta waktu tempuhnya..

Survail frekuensi dari operasi angkota untuk masing-masing
rute dan volume jaringan jalan yang dilalui rute tersebut.
Survai mengensi posisi tempat-tempat pemberhentian angkota.
Survai posisi sub terminal yang ada dan daerah daerah
pemekaran kota Semarang. '

Survai tentang tipe kendaraan angkota kaltannya dengan
kapasitas tenpat duduk.

Load faktor untuk masing-masing tipe dan masing-masing rute.

{1

LT p/P x 100%

dimana @ LT Load factor %
p = Jumlah pernuvmpang yang ada
P = jumlah tempat duduk yang tersedia (kapasitas

tempat duduk ).




e Angkota

Adanya rute anghota adalah untuk melayani masyarakat hanyak

dalam melakukan kegiatan dari asal ke tujuan. Dalam rangka

memenuhi tuntutan masyarakat sebagai penumpang, maka sysrat-

ayarat yvang perlu diperhatikan adalah

- rute tidak terlalu panjang.

- melalui daerah-daerah yvang memang memerlukan/permintaan
akan anghutan kota besar.

- dapat ditempuh dalam waktu singkat/lalu-lintas lancar

-~ tidak mengganggu lalu-lintas yang lain

- Jalan yang dilalui mempunyail klas yang sesuai dengan tipe
kendaraan.

- yjung rute mempunvai terminal, sub terminal atau end
point.

ylam melayani transportasi kota perlu dilakukan pembagian
ingkatan rute dengan tujuan agar angkota dapat mencapai

=Juruh daerah secara merata. Tingkatan ini dibagi menjadi

Rute Utamas.

Pada rute ntamz ini dilayani dengan kendaraan jenis bus dan
rute ini menghubungkan antar pusat lingkungan dan antara
pusat lingkungan dan lingkungan pendukung. Jalan-jalan vyang
dilalui mempunyai skala yang lebar dan wmempunyai titik

tertentu khusug hanya menaikkan dan menurunkan penumpang.

Rute Cabang.

Rute cabang dilayani oleh kendaraan jenis wmini busg dan rute
ini menghubungkan antar lingkungan pendukung dan antara
lingkungan pendukung dengan pemnukiman, Jalan-jalan yang
dilalui mempunyai skala yang lebih kecil dan juga mempunysal
titik tertentu untuk menalkkan dan menuranan penumpang .

Rute ranting.

Rute rating dilayani oleh kendaraan Jjenis station dan rute



gunan-bangunan penunjang

Terminal
Merupakan prasarana transportasi Jalan untuk keperluan
menurunkan dan menaikkan penumpang, perpindahan antar moda

trasportasl sgerta mengatur kedatangan dan keberangkatan
kendaraan vmnam.

Sub Terminal _
Seperti halnya terminal, hanya disini melayani naik dan
turunnya penumpang dalam kota. Memunghkinkan terjadinya

pergantian moda, tetapi khusus angkutan dalam kota.

End Point

Merupakan tempat menalkan dan menurunkan penumpang.
Posisinya pada ujung rute dan tidak mempunyai tempat khusus
untuk menunggu kendaraan datang serta tidak mempunyai Jjaduzl
vang tetap.

mberhentian Bus

Bus Stop

Merupakan tempat pemberhentian, dimana pada tempat ini tidak
ada fasilitas tempat duduk dan berteduh.

Halte
Merupakan tempat pemberhentian bus, dimana pada tempat ini

dilengkapi dengan fasilitas tempat duduk maupun untuk
berteduh.

Kecdua tempat pemberhetian ini dapat disediakan area untuk
bis berhenti agar selama menaikkan dan menurunkan penumpang
tidak mengganggu lalu-lintas yvang berjalan dibelakangnya.

Bila pada Jjalan vyang terdapat pemberhentian mempunyai
fasilitas "“on Street Parking”, maka SUPBYHE tempat
pemberhentian tidak diisi kendaraan lain dan bus dapat masuk
pada area parking, area tersebut harus dilenghkapi dengan

4



arka bertuliskan "BUS STOP". Bila jalan dimanaz terdapat
emberhentian bus tidak ada fasilitas "on Street Parking”,
aka harus ada ruang khusus untuk parkir bus dan disebut
ebagal "BUS BAY". Area ini menjorok kedsalam arah tepi jalan

engan maksud agar lalu-lintas dibelakangnya tidak
erganggu. Gambar terlampir.

engenal posisi pemberhentian harus memperhatikan tempat-
empat keramaian, seperti sekolahan, pasar, supermarket,
antor maupun pada jalan keluar pemukiman.

gkat Pelayanan Jalan

gkhat pelayanan dibagi dalam beberapa tingkatan yaitu

inghat pelavanan A

eadaan lalu-lintas +yang bebas, volume lalu-lintas vyang
endah, kecepatan yang tinggi, kebebasan memilih kecepatan
ang sesuai, mengarah pada lalu-~lintas yang tinggi. Uwmumnya
ingkat kenvamanan jalan untuk kendaraan bermotor, penumpang
taupun pejalan kaki sangat baik.

ingkat pelayanan B

eadaan lalu-lintas yang stabil, kecepstan mulail dipengaruhi
'leh kecepatan lalu-lintas dalam batas dimana pengemudi
iendapat kebebasan yvang cukup dalam memilih kecepatannva.

atas dari tingkat pelayvanan ini digunakan untuk penentuan
ialan-jalan diluar kota.

'ingkat Pelayanan C

{eadasn lalu-lintas dalam keadaan stabil, tetapi kecepatan
ian  kebebasan ditentukan oleh volume lalu-lintas vang
ringgi, sehingga pemilik kecepatan sudah mulal terganggu
tetapl dalam batas-batas yasng masih memusskan.

Tinghkat Pelayanan D

Keadsan arus lalu-lintas mendekati tidak stabil ,dimana



ecepatan vang dikehendaki masih dapat dipertahankan,
eskipun masih dipengaruhi oleh perubahan dalam perjalanan
rang dapat menurunkan kecepatan yang cukup besar.

‘ingkat Pelayanan E
veadaan  lalu-lintas tidak stabil, sering terjadi kemsacetan
ntuk bheberapa saat, velume lalu-lintas hampir atauy sama

lengan kapasitas Jjalan, kecepatan pada kapasitas 1ini pada
imumnya rendah.

[ingkat Pelayanan [

{fenunjukkan arus lalu-lintas vyang tertahan, kecepatan
rendah, volume lalu-lintas yang ada di atas kapasitas vang
ada dan sering terjadi kemacetan yvang lama.

lam menentukan tingkat pelayanan suatu Jjalan, maka
rlu diperhatikan hal-hal sebagal berikut

Karakteristik dari fisik Jjalan seperti kecepatan rencana,

lebar jaiur, lebar bahu jalan dan kondisi medan.
Karakteristik dari lalu-lintasnya seperti besarnya volume
lalu~lintas, prosentase kendaraan truk, bus skendaraan

rekreasi dan besar peak hour factor.

tuk mendapatkan tingkat pelayanan jalan digunakan persamaam
bagai berikut

Single Lane

SFi = 2800 x (v/c)i x fd x fw x fhyv

dimana
8Fi = Nilai total tingkat pelayanan lalu-lintas pada
setiap tingkatan (i) dalam kendaraan per Jam.
(v/c)i= Nilai pertimbangan lalu-lintas pada Kkapasitas

g



fd

fw

fhv

Multi Lane

dimana

ideal untuk tingkat pelayanan i.

Faktor pengsall yang besarnya tergantung dari
nilai distribugi arah arus lalu-lintas,

Faktor pengalil yang besarnva tergantung dari
lebar jalan maupun lebar bahu jalan.

Faktor pengali yang besarnya tergantung dari
prosentase kendarsan berat dan dihituong

"dengan rumus sebagai berikut.

1
Fhy = o e e e e
1 + Pt (Et-1) + Pb (Eb-1) + Pr (Er-1)
dimana:
Pt = Prosentase kendarasan truk vang
lewat
Pr = Prosentase kendarsan rekreasi

vang lewat

Ph = Prosentase kendaraan bus yang
lewat

Et = ZEkivalen kendaraan truk vang
lewat

Er = Ekivalen kendaraan rekreasi

vang lewat
Ib = Ekivalen kendsraan bus yang
lewat

8Fi = N x Cj x (v/cyi x £w x fhy x fE x fp

= jumlah jalur per arah

c¢j= kapasitas ideal untuk kecepatan rencana



tertentu

fE= faktor lingkungan dan faktor tipe jalan
fpz faktor pengemudi

UJUAN PENELITIAN

Penelitian ini dimaksudkan agar dapat dipercleh gambaran
vang Jjelas mengenail rute yvang ada di kota Semarang baik itu

rute utama, rute cabang maupun rute ranting dan rute-rute
vang saling tumpang tindih.

Untuk mendapatkan gambaran posisi yang baik untuk tempat-
tempat pemberhentian, sub terminal maupun end point

Untuk mengetahui tipe angkota vang baik dan sesuai dengan
Jarak yang ditewmpuh dan kapasitas tempat duduk.

Mengetahui seberapa jauh angkota vang beroperasi dibeberaps
Jaringan jalan mempengaruhi tingkat pelavanan Jjalan.

METODA PENELITIAN

oda penelitian vyang digunakan adalah metoda deskriptif,
g meliputi

Surval dan pengumpulan data.
a. Rata sekunder

Meliputi data ; tata guna lahan dan lokasi terminal, sub
terminal, end point dan bus stop/halte, rute sasngkutan
umuam  baik rute uvtama, cabang maupun ranting. Volume
Jalan vyang dilalul rute angkutan kota, Jumlah armada

untuk setiap tipe angkutan, Jjarak masing-masing rute dan



waktu yang ditempuh, harga-harga kendaraan, bahan bakar
dan ban, wilayah/daerah pemekaran kota

Meliputi data studi parkir yang ada daik dari DLLAJR,
Semarang Urban Transport Project, P3KT, DPFUK, RBO, dan

penelitian tentang masalah transportasi dan lalu lintas
dikolta Semarang.

Datsa primer dan pengamatan lapangan,.

Data primer dilakukan sebagai pelengkap apabila data
sekunder tidak lengkap diperoleh, atau digunsakan sebagai
cross check data yang terdapat kejanggalan. Pengamatan
lapangan dilapangan dilakukan untuk mengidentifikasi
persoalan riil yvang ada, pengukuran geometri dan data

lain vyang diperlukan untuk merumuskan persoalan Vang
ada.

Analisa

Analisa yang dilakukan meliputi

Analisa makro.
Menilai dan melakukan klasifikasi dan spesifikasi tats

guna lahan dan pembanghkit perjalanan, sistem Jjaringan
jalan dan fasilitas lalu lintas/transportasi lainnya

vang ada dan rencana vyang akan datang. Melakukan
prediksi kebutuhan armada angkutan yang ada dikota
Semarang.

Melakukan analisis terhadap keberadaan rute-rute vyang
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ada sudah mencakup secara merata atau tidak. Melakukan
analisis terhadap keberadaan rute-rute vang masih
tumpang tindih. Melskukan analisis terhadap pemilihan
tipe kendaraan angkota vyang dioperasikan dan jugsa
melakukan analisis tingkat pelayanan jalan yang dilalui
rute angkutan. Melakukan analisis kebutuhan tempat
pemberhentian, sub terminal atau end point.

erumnusan dan penyusunan laporan

[elakukan plotting lokasi, jaringan rute anghkutan kota yang
ida  di Semarang dan mengidentifikasi persoalan-persoalan
ang  ada termasuk didalamnnya armads angkutan kota dalanm
engoperasiannya dan tingkat pelavanan Jalan. Menyimpulkan

1azil analisis dan memberikan wusulan pemecahannya.
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